
 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Dari rangkaian penjelasan dalam beberapa bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa di tengah klaim akhir sejarah (the end of history), 

sebagaimana didaulatkan Fukuyama, de facto neoliberalisme sejauh ini 

menimbulkan krisis dalam tubuh demokrasi. Sebagai sebuah visi ekonomi-politik, 

diseminasi neoliberalisme justru menimbulkan distorsi terhadap prinsip-prinsip 

demokrasi saat ini. Demikian pula, ia menjadi sebuah entitas yang berwatak 

destruktif, sebab ia merengkuh dan membantai demokrasi secara sadis. Lantas, 

seperti apa spesifikasi pengoperasian neoliberalisme hingga berujung lahirnya 

malapetaka dalam demokrasi? 

Bertolak dari hal ini, Wendy Brown pun mempromulgasikan cara pandang 

yang khas. Sebagai seorang profesor politik kritis Universitas California Berkeley 

Amerika Serikat yang amat dipengaruhi oleh Michel Foucault, Friedrich Wilhelm 

Nietzsche, Karl Marx, dan teori kritis Sekolah Frankfurt, Brown berikhtiar 

menganalisis secara spesifik cara kerja neoliberalisme dalam tubuh demokrasi. Ia 

hendak menyelidiki dan membongkar bagaimana persisnya kerja kuasa 

neoliberalisme hingga menimbulkan krisis dalam tubuh demokrasi.  

Karena itu, untuk memahami hal ini, ia pertama-tama mengidentifikasi 

‘apa sesungguhnya neoliberalisme?’ Ia pun mengemukakan bahwa neoliberalisme 

bukan semata-mata semata-mata perihal kebijakan ekonomi. Demikian pula, 

menurutnya, neoliberalisme juga bukan sekadar penyangkalan ekonomi 

kesejahteraan keynesian, promulgasi kebebasan pasar, privatisasi, deregulasi, 

penerapan regressive tax, dan sejenisnya. Namun melampaui hal ini, menurut 

Brown, neoliberalisme mesti dimengerti sebagai sebuah rasionalitas politik atau 

rasionalitas perintah (political rationality or governing rationality).  

Sebagai sebuah rasionalitas politik, neoliberalisme mampu ‘memerintah’ 

dan mengkonfigurasi manusia secara lengkap sebagai pelaku pasar dan 

homo economicus. Ia beroperasi dengan sedemikian canggih: menginjeksi model 

pasar ke dalam tubuh subjek, institusi, dan domain aktivitas manusia. Dengan itu, 
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manusia dan entitas di luar dirinya direkonstruksi seturut gambaran ekonomis. Ia 

dan segala sesuatu di luar dirinya dinilai seturut kriterium kebenaran pasar. 

Demikian jadinya, dengan berpijak pada analisis foucaultian, menurut Brown, 

sebagai rasionalitas politik, neoliberalisme mampu mengekonomisasi segala 

sesuatu: mengonstruksi subjek neoliberal dan merekonfigurasi pendidikan, 

hukum, dan negara seturut imperatif-normatif pasar. 

Dengan mengacu pada analisis ini, Brown pun memaklumkan bahwa 

diseminasi rasionalitas politik neoliberal bermuara pada lahirnya sejumlah krisis 

dalam tubuh demokrasi (dedemokratisasi). Menurut Brown penetrasi rasionalitas 

politik neoliberal memungkinkan bangkitnya dedemokratisasi, yakni perihal 

serangan terhadap prinsip nilai, ‘roh’, ataupun kultur inheren dalam tubuh 

demokrasi. Dedemokratisasi adalah abstraksi spesifik atas rangkaian distorsi 

terhadap elemen-elemen dasariah demokrasi. Demikian, dedemokratisasi adalah 

gambaran konkret perihal destruksi atas kekuataan penting dalam demokrasi.  

Menurut Brown, dedemokratisasi yang lahir akibat hegemoni rasionalitas 

politik neoliberal terkondisi dalam beberapa situasi berikut. Pertama, the 

governed citizen dan lenyapnya subjek politik-demokratik. Dalam konteks ini, 

menurut Brown, subjek neoliberal yang hidup dalam tatanan demokratis akan 

mendepolitisasi kesejatian dirinya sebagai makhluk politik. Ia mematikan posisi 

eksistensialnya sebagai subjek politik-demokratis. Demikian pula, dalam kuasa 

rasionalitas politik neoliberal seperti ini, subjek tersebut memformat karakter 

citizenship ke dalam gambaran spesifik ekonomi semata. Kedua, konstruksi 

negara neoliberal. Pada titik ini, rasionalitas politik neoliberal beroperasi dengan 

sedemikian canggih hingga ia berhasil mengubah kesejatian negara. Negara 

diformat sedemian rupa, sehingga dengan itu ia pun menjadi agen legitim yang 

mendiseminasi prinsip pasar dalam kehidupan bersama. Demikian pula, ia 

melucuti kedaulatan dirinya dengan menjadi bagian dari jaringan kekuasaan 

neoliberalisme yang mengafirmasi pasar dan memberlakukan monopoli 

kekerasan. 

Ketiga, distorsi otonomi politik dan yang politik. Dalam konteks ini, 

menurut Brown, rasionalitas politik neoliberal juga mengakibatkan ruang politik 

kini disesaki pelbagai macam intrik atau tipu daya politik. Hal ini terlihat dengan 
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muncul pelbagai macam institusi, kelompok partai, media, ataupun konstituen 

kepentingan yang mengangkangi prinsip dan kesejatian demokrasi. Selain 

menghancurkan otonomi politik, rasionalitas politik neoliberal juga turut 

mencederai kekuataan yang politik. Hal ini terlihat tatkala rasionalitas politik 

mampu mengendalikan ataupun meniadakan debat publik, antagonisme, ataupun 

kontestasi yang otentik dalam demokrasi. Keempat, distorsi kedaulatan hukum. 

Hal ini berarti dalam kitaran kuasa rasionalitas politik neoliberal, hukum 

direkonfigurasi sedemikian rupa hingga ia menjadi agen afirmatif pasar. Dengan 

itu pun, hukum tidak lagi berkiblat pada kedaulatan demos, namun ia direduksi 

sekadar entitas legitim ekonomi. Kelima, kolapsnya pendidikan demokratis. 

Dalam konteks ini, rasionalitas politik neoliberal berhasil mengkonfigurasi 

pendidikan sedemikian rupa seturut imperatif-normatif pasar. Konsekuensinya, 

pendidikan tidak lagi menjadi agen legitim demokrasi. Ia tidak lagi menjadi 

ladangan pengadaban yang memaklumkan kesetaraan demokratis. Demikian pun, 

ia tidak lagi menjadi agen legitim demokrasi: tempat mendidik dan mencerdaskan 

warga negara. 

Keenam, lenyapnya imajinasi sosial dan depolitisasi masalah sosial. Hal 

ini berarti, rasionalitas politik neoliberal berhasil mendistorsi rasa kesatuan 

ataupun ikatan kebersamaan di dalam demokrasi. Demikian pula, atas dasar 

kepentingan personal (pasar), orang tidak lagi mengimajinasi kepentingan 

bersama dan keadilan sosial. Bersamaan dengan hal ini, rasionalitas politik 

neoliberal juga mendepolitisasi masalah sosial. Alih-alih diatasi secara 

demokratis, yang terjadi solusi terhadap problem sosial justru diselesaikan seturut 

imajinasi pasar. Ketujuh, bangkitnya gerakan politik anti-demokratik. Dalam hal 

ini, rasionalitas politik neoliberal sesungguhnya mengkondisikan bangkitnya 

gerakan konservatif yang sarat dengan watak anti-demokratik. Demikian pula, di 

tengah diseminasi rasionalitas politik neoliberal yang menimbulkan 

ketidaksetaraan ataupun eksklusi sosial, kelompok semacam ini tampil dengan 

penuh ambisi serentak melabrak kesetaraan dan kohesi sosial di dalam demokrasi. 

Karena itu, untuk memulihkan hal ini, Brown berikhtiar agar gerakan 

kelompok kiri mesti melampaui kuat kuasa rasionalitas politik neoliberal. Itu 

berarti, di tengah geliat diseminasi rasionalitas politik neoliberal, kelompok kiri 
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mesti menjadi agen emansipatoris. Diharapkan agar kelompok ini mesti 

memikirkan proyek perlawan dan mempostulatkan visi alternatif yang jelas. 

Kelompok ini juga didorong untuk mengedepankan visi kebaikan (vision of the 

goodness): sebuah visi yang berkiblat pada pendidikan warga, upaya mendorong 

keadilan maupun kesetaraan di dalam demokrasi, dan lain sebagainya. Selain itu, 

kelompok ini juga didorong untuk terus mempromulgasikan kedaulatan demokrasi 

telanjang (the bare democracy).  

Meski demikian, di tengah pandangan Brown perihal pertautan 

neoliberalisme dan dedemokratisasi, penulis juga mengevaluasi sekaligus 

menambahkan beberapa catatan kritis yang relevan. Pertama, rasionalitas politik 

dan spesifikasi kekuasaan. Dalam hal ini penulis memaklumkan bahwa 

rasionalitas politik neoliberal adalah bentuk spesifik kekuasaan. Sebagai bentuk 

spesifik kekuasaan, neoliberalisme mengonstruksi perangkat kekuasaan dalam 

jaringan relasinya dengan subjek maupun institusi pendidikan, hukum, dan 

negara. Dalam kontur kekuasaan itu, ia menguasai dan mengarahkan tubuh subjek 

maupun institusi untuk patuh. Selain itu, dalam kontur kekuasaannya pun, 

neoliberalisme mendiseminasi wacana, pengetahuan, ataupun kebenaran. Pasar 

adalah ‘segalanya’ karena itu ia pun dianggap sebagai rujukan normatif bagi 

kehidupan manusia (demokrasi). 

Kedua, kritik atas posisi subjek dan institusi neoliberal dalam demokrasi 

(to be atau to have). Dalam konteks ini, menurut penulis, alih-alih mentematisasi 

posisi eksistensial Brown tidak memikirkan kondisi spesifik dari modus berada 

subjek maupun institusi dalam kuasa rasionalitas politik neoliberal. Dalam kuasa 

rasionalitas politik neoliberal, subjek maupun institusi mengalami transformasi 

cara berada: dari posisi eksistensial to be menjadi to have. Konsekuensinya, 

mereka tidak lagi memiliki kesanggupan untuk mengkritisi kondisi dan bersedia 

untuk tumbuh dalam dimensi cinta akan sesama. Demikian mereka enggan 

mengimajinasi urusan publik-demokratis, sebab dalam kuasa rasionalitas politik 

neoliberal mereka diarahkan untuk memaksimalisasi kepentingan diri (pasar). 

Ketiga, rasionalitas politik neoliberal dan geliat imperialisme. Dalam 

konteks ini, penulis memaklumkan bahwa Brown tidak menyelidiki kondisi 

legitim yang memungkinkan neoliberalisme dapat terkonstruksi sebagai 
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rasionalitas politik. Ia tidak melihat bahwa dalam situasi tertentu jauh sebelum 

mengekonomisasi subjek maupun institusi, penetrasi neoliberalisme di sejumlah 

negara (demokrasi) juga dimungkinkan oleh pengkondisian ekspansi imperialisme 

kapitalis. Keempat, kritik atas pendistribusian keadilan. Dalam hal ini menurut 

penulis Brown tidak merumuskan bagaimana memungkinkan sebuah institusi 

dapat menerapkan keadilan secara porposional. Ia tidak memikirkan bagaimana 

persisnya agar keadilan (kekayaan) dapat didistribusikan dengan baik. Karena itu, 

pada bagian ini, penulis menawarkan pandangan Michael Sandel tentang 

pendistribusian keadilan sebagai alternatif.  

 Kelima, pengorganisasian gerakan kelompok sosial kiri. Pada bagian ini 

penulis memaklumkan bahwa Brown tidak memformulasikan secara spesifik 

perihal pembentukan kelompok kiri agar dapat terjamin tertahtanya counter-

hegemony atas diseminasi rasionalitas politik neoliberal. Karena itu, agar dapat 

keluar dari situasi ini, penulis memproposalkan gagasan Ernesto Laclau dan 

Chantall Mouffe sebagai rujukan reflektif. Keenam, radikalisasi kedaulatan 

negara. Menurut penulis, di tengah promulgasi visi kebaikan (vision of the 

goodness), kelompok kiri harus tetap mendorong negara untuk meradikalisasi 

kesejatiannya sebagai agen penjamin kebaikan bersama. Kelompok kiri harus 

mendorong negara untuk selalu berkiblat pada kedaulatan demokrasi. Demikian, 

ia mesti didorong untuk selalu mengedepankan kebaikan bersama dan keadilan 

sosial. 

5.2 Usul (Saran) 

 Seraya berpijak pada rangkaian gagasan yang tertuang dalam tulisan ini, 

penulis memproposalkan beberapa usul (saran) sebagai berikut. Pertama, bagi 

pemerintah (negara). Sebagai sebuah institusi legitim, pemerintah (negara) 

hendaknya tetap menjaga warwah dan kedaulatan dirinya. Ia tidak boleh menjadi 

agen yang mengangkangi kepentingan demos dengan berkiblat penuh pada 

kepentingan pasar. Demikian, hendaknya dalam setiap penerapan kebijakan, 

pemerintah (negara) harus tetap menjunjung tinggi kedigdayaan demokrasi dan 

kepentingan umum. 
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 Kedua, bagi warga negara. Hendaknya di tengah kedigdayaan pasar, warga 

negara tetap mengedepankan kritisisme di dalam demokrasi. Sebagai subjek 

dasariah dalam demokrasi, warga negara harus tetap menjaga kesejatian diri dan 

sedapat mungkin meng-counter diseminasi rasionalitas politik neoliberal. 

Demikian pun, warga negara harus tetap menjadi subjek otonom yang 

berpartisipasi aktif demi menyelamatkan keutuhan demokrasi dari cengkraman 

kuasa pasar.  

 Ketiga, bagi institusi hukum dan pendidikan. Sesungguhnya pikiran 

Wendy Brown hendaknya menjadi ‘alarm’ bahwa hukum dan pendidikan sejauh 

ini kerap menjadi agen legitimasi pasar. Karena itu, beranjak dari hal ini, kedua 

institusi ini hendaknya mulai berbenah dan kembali menyadari otentisitas dirinya. 

Kedua institusi ini semestinya tidak lagi berkiblat pada kepentingan pasar dan 

beranjak ‘pulang’ dengan kembali menyasar pada interese demokrasi. Karena itu, 

gagasan Brown amatlah relevan agar hukum tetap menjunjung tinggi kedaulatan 

dan selalu menjadi pengawal demokrasi. Demikian pun, sebagai agen kepentingan 

demokrasi, pendidikan hendaknya tetap menjadi insitusi otonom yang 

mengedepankan nilai demokratis. Ia hendaknya menjadi ladang pengadaban: 

tempat untuk membina dan mendidik warga negara sehingga dapat menjadi 

subjek yang kritis dan aktif dalam demokrasi. 

 Keempat, bagi Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero. Sebagai sebuah 

insitusi pendidikan filsafat, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero hendaknya 

tetap berpegang teguh pada ‘kebenaran’. Lembaga ini harus sedapat mungkin 

menjadi ‘agen pengadaban’ yang mengarahkan para sivitas akademika agar 

menjunjung tinggi nilai dan kepentingan umum (demokrasi). 

Selain itu, dalam berdiskursus tentang tema seputar demokrasi ataupun 

kekuasaan (neoliberalisme), menurut penulis, pemikiran Brown layak untuk 

dijadikan sebagai salah satu referensi penting. Karena itu, penulis menyarankan 

agar buku-buku Brown disediakan di perpustakan kampus. Demikian pun, 

disarankan bahwa pikiran Brown turut ditematisasi dalam diskursus di tengah 

kalangan sivitas akademika Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero. 
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